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 Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama kematian 
pada wanita, sehingga deteksi dini melalui Pemeriksaan Payudara 
Sendiri (SADARI) menjadi sangat penting. Namun, tingkat 
pengetahuan remaja putri mengenai SADARI masih relatif rendah. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian e-booklet 
terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang SADARI. Desain 
penelitian menggunakan pre-eksperimental one group pre-test–
post-test pada 22 siswi kelas X SMA Negeri 1 Susut yang dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner pengetahuan tentang SADARI. Sebelum 
intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 
dalam kategori cukup. Setelah pemberian e-booklet, mayoritas 
responden mengalami peningkatan pengetahuan hingga berada 
pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa media e-
booklet efektif digunakan sebagai sarana edukasi untuk 
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang SADARI. E-
booklet juga berpotensi menjadi media pembelajaran yang fleksibel, 
menarik, dan mudah diakses guna mendukung upaya deteksi dini 
kanker payudara pada kelompok usia remaja. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kanker merupakan penyakit akibat mutasi 
genetik deoxyribonucleic acid (DNA) yang 
menyebabkan kerusakan gen pengatur 
pertumbuhan sel sehingga sel berkembang 
secara tidak terkendali (Setyani dkk., 2020). 
Sel kanker terus membelah tanpa batas, 
menyusup ke jaringan sekitar, dan 
menyebar ke organ vital melalui peredaran 
darah. Dalam kondisi normal, sel hanya 
membelah untuk menggantikan sel rusak, 
namun pada kanker, pembelahan yang 
berlebihan mengakibatkan penumpukan sel 
abnormal yang merusak jaringan sehat. 

Kanker payudara atau Carcinoma Mammae 
merupakan tumor ganas yang tumbuh pada 
jaringan payudara, baik di kelenjar susu 
maupun jaringan ikat dan lemak. Tumor ini 
dapat bermetastasis ke organ lain sehingga 
meningkatkan risiko kematian (Aldriana & 
Fitria, 2022). 

Kanker payudara menjadi penyebab 
kematian kedua tertinggi pada wanita di 
dunia (Suparna & Sari, 2022). Menurut 
World Health Organization tahun 2022, 
terdapat 2,3 juta kasus baru dan 670.000 
kematian akibat kanker payudara secara 
global (World Health Organizatio, 2024). Di 
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Indonesia, kasus baru mencapai 68.858 
(16,6%) dari total 396.914 kasus kanker, 
dengan lebih dari 22.000 kematian 
(Kemenkes RI, 2022). Di Provinsi Bali, tahun 
2023 ditemukan 402 kasus tumor dan 75 
kasus kanker payudara (Dinas Kesehatan 
Provinsi Bali, 2023). Tahun 2024 jumlah 
kasus meningkat menjadi 236 (Dinas 
Kesehatan Provinsi, 2024). Di Kabupaten 
Bangli, prevalensi meningkat dari 0,5% 
pada 2023 menjadi 2,7% pada 2024 (Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bangli, 2024). 

Kanker payudara tidak hanya menimbulkan 
gangguan fisik seperti nyeri dan kelelahan, 
tetapi juga dampak psikologis seperti 
depresi dan kecemasan (Tania et al., 2020). 
Salah satu langkah pencegahan yang efektif 
adalah deteksi dini melalui Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (SADARI). Pemeriksaan 
ini dilakukan setiap bulan pada hari ketujuh 
hingga kesepuluh setelah menstruasi dan 
dapat menurunkan risiko kematian hingga 
30% (Kurniasih et al., 2024). Meskipun 
sederhana, hanya sekitar 20% perempuan 
yang rutin melakukannya. Rendahnya 
kesadaran ini menunjukkan pentingnya 
edukasi sejak remaja untuk membiasakan 
praktik SADARI. Dengan memahami 
langkah-langkahnya, remaja putri dapat 
lebih cepat mendeteksi kelainan pada 
payudara. 

Pengetahuan merupakan faktor penting 
dalam membentuk perilaku seseorang 
terhadap kesehatan, termasuk dalam 
melakukan SADARI (Tae & Melina, 2020). 
Kurangnya informasi menjadi penyebab 
rendahnya kesadaran remaja putri 
terhadap pemeriksaan payudara sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sahdi et al. 
(2023) menunjukkan bahwa penyuluhan 
menggunakan media video dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja putri 
secara signifikan, dibuktikan dengan nilai p-
value 0,00 < 0,05. Dahliana & Agustina 
(2023) juga menemukan adanya hubungan 
antara pengetahuan dan sikap remaja 
terhadap perilaku SADARI dengan hasil 

p=0,002 (p<0,05). Hasil serupa diperoleh 
dalam penelitian Pintari (2025) yang 
menunjukkan bahwa media audiovisual 
berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan dengan p-value 0,00 < 0,05. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
media edukasi efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja tentang SADARI. 

Media digital seperti e-booklet menjadi 
alternatif inovatif dalam edukasi kesehatan 
karena mudah diakses dan menarik secara 
visual (Dahliana & Agustina, 2023). E-
booklet menyajikan informasi dalam 
bentuk teks dan gambar digital yang dapat 
dipelajari secara mandiri dan berulang. 
Kelebihan ini menjadikan e-booklet lebih 
efektif dibanding media konvensional 
dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Selain praktis, e-booklet juga mendukung 
pembelajaran modern berbasis teknologi. 
Dengan demikian, penggunaannya sangat 
relevan untuk meningkatkan kesadaran 
remaja putri terhadap deteksi dini kanker 
payudara. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA 
Negeri 1 Susut pada 28 Juli 2025, sebanyak 
10 siswi (100%) tidak mengetahui 
pengertian SADARI, cara pelaksanaannya, 
maupun waktu yang tepat untuk 
melakukannya. Seluruh siswi juga 
menyatakan belum pernah mendapatkan 
penyuluhan kesehatan terkait deteksi dini 
kanker payudara, dan hal ini diperkuat oleh 
keterangan pihak sekolah bahwa edukasi 
mengenai SADARI belum pernah 
dilaksanakan. Populasi remaja putri kelas X 
berjumlah 116 siswi yang berada pada usia 
ideal untuk mulai melakukan SADARI. 
Temuan tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan pengetahuan serta belum 
tersedianya program edukasi yang 
mendukung deteksi dini kanker payudara. 
Hal ini menunjukkan kebutuhan intervensi 
edukasi berbasis digital di sekolah tersebut. 
Oleh karena itu, SMA Negeri 1 Susut 
menjadi lokasi yang representatif untuk 
penerapan media edukatif berupa e-booklet 
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yang diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran remaja putri 
dalam melakukan deteksi dini kanker 
payudara. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam 
penggunaan e-booklet sebagai media 
intervensi, berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang menggunakan video. 
Fokus penelitian ini adalah untuk menilai 
efektivitas e-booklet terhadap peningkatan 
pengetahuan remaja putri mengenai 
SADARI. Tujuan umumnya adalah 
mengetahui pengaruh e-booklet terhadap 
tingkat pengetahuan remaja putri di SMA 
Negeri 1 Susut. Tujuan khusus meliputi 
identifikasi tingkat pengetahuan sebelum 
dan sesudah diberikan e-booklet serta 
analisis pengaruh intervensi tersebut 
terhadap peningkatan pengetahuan. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi dasar pengembangan media 
edukasi kesehatan digital yang efektif dan 
sesuai kebutuhan remaja. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Pre-
Eksperimental Design dengan rancangan 
One Group Pre-test Post-test Design untuk 
menilai pengaruh pemberian e-booklet 
terhadap tingkat pengetahuan remaja putri 
tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 
(SADARI). Desain ini dilakukan tanpa 
kelompok kontrol, di mana responden 
diukur tingkat pengetahuannya sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi berupa e-
booklet. Subjek penelitian adalah 22 siswi 
remaja putri kelas X SMA Negeri 1 Susut 
yang berusia minimal 15 tahun, telah 
mengalami menarche, dan bersedia 
menjadi responden dengan 
menandatangani informed consent. 
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 
teknik purposive sampling agar responden 
mewakili populasi sebesar 116 siswi yang 
memenuhi kriteria penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Susut pada tanggal 10 Oktober 2025 dan 17 
Oktober 2025. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner pengetahuan 
tentang SADARI yang telah diuji validitas (r 
tabel 0,349) dan reliabilitasnya (Cronbach 
alpha 0,786) serta media e-booklet yang 
berisi informasi mengenai pengertian, 
langkah, dan waktu pelaksanaan SADARI. 
Tahapan penelitian dimulai dengan 
pelaksanaan pre-test untuk menilai 
pengetahuan awal responden, dilanjutkan 
dengan pemberian edukasi menggunakan e-
booklet digital selama dua kali pertemuan 
dengan durasi 15–20 menit setiap sesi, 
kemudian dilakukan post-test untuk menilai 
peningkatan pengetahuan setelah 
intervensi. 

Aspek etika penelitian dilaksanakan 
dengan memperhatikan prinsip respect for 
human dignity, privacy and confidentiality, 
justice and inclusiveness, serta balancing 
harms and benefits. Peneliti memastikan 
partisipasi responden bersifat sukarela, 
menjaga kerahasiaan identitas dengan 
hanya menggunakan inisial, dan 
memastikan penelitian tidak menimbulkan 
risiko fisik maupun psikologis, penelitian 
ini juga telah mendapatkan ijin etik dengan 
No: 712/E1.STIKESWIKA/EC/XI/2025. 

HASIL 

Penelitian dilaksanakan pada 10-17 
Oktober 2025 dengan melibatkan 22 siswi 
kelas X SMA Negeri 1 Susut yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Selama proses 
penelitian, peneliti dibantu oleh 1 orang 
enumerator dari pihak sekolah di SMA 
Negeri 1 Susut yaitu salah satu guru BK. 
Enumerator membantu peneliti dalam 
pengundian dalam proses pemilihan 
responden, memberikan penjelasan 
penelitian menyebarkan kuisioner kepada 
responden, dan mengawasi responden pada 
saat pengisian kuisioner. Responden yang 
memenuhi kriteria inklusi dan kriteria 
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eksklusi diambil datanya berdasarkan 
umur. 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa, 
sebagian besar responden berusia 15 tahun 
yaitu (68,2%). 

Tabel 1.  
Karakteristik responder berdasarkan usia, tingkat 

pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 
penyuluhan kesehatan dengan media e-booklet 

(n=22) 
Responden  

f % 
Umur   

15 15 68.2 
16 7 31.8 
17 0 0,0 

Tingkat Pengetahuan Sebelum 
Baik 16 72.7 
Cukup  6 27. 7 
Kurang 0   0,0 

Tingkat Pengetahuan Setelah 
Kurang 4 18.2 
Cukup 18 81.8 
Baik 0    0,0 

Total 22 100 

 

Hasil Pengamatan Subjek penelitian 
Berdasarkan Variabel Penelitian  

Tingkat pengetahuan remaja putri tentang 
pemeriksaan payudara sendiri sebelum 
diberikan penyuluhan kesehatan dengan 
media e-booklet dari masing-masing 22 
responden didapatkan data sebagai berikut. 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang 
pemeriksaan payudara sendiri sebelum 
diberikan penyuluhan kesehatan 
menggunakan media e-booklet yaitu 
sebanyak 18 responden (81,8%). 

Kemudian, tingkat pengetahuan remaja 
putri tentang pemeriksaan payudara 
sendiri setelah diberikan penyuluhan 
kesehatan dengan media e-booklet dari 
masing-masing 22 responden didapatkan 
data bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
pemeriksaan payudara sendiri setelah 
diberikan penyuluhan kesehatan 
menggunakan media e-booklet yaitu 
sebanyak 16 responden (72.7%). 

Hasil Analisa Data 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 
dapat dilihat bahwa hasil uji statistic 
wilxocon signed rank test pada tingkat 
kemaknaan α = 0,05 didapatkan nilai p- 
value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti ada 
pengaruh media e-booklet terhadap tingkat 
pengetahuan remaja putri tentang 
pemeriksaan payudara sendiri, dimana 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan baik yaitu sebanyak 16 
responden (72,7%). Hal ini dapat dimaknai 
bahwa pengetahuan kesehatan dengan 
media e-booklet berpengaruh positif 
terhadap tingkat pengetahuan remaja putri 
tentang pemeriksaan payudara sendiri. 

 
Tabel 2.   

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri Sebelum dan Setelah Diberikan 
Penyuluhan Kesehatan Dengan Media E-Booklet 

Indikator 

Tingkat Pengetahuan Z 

Baik Cukup Kurang  

f % f % f %   

Sebelum 0 0,0 18 81,8 4 18,2 -3.844 0,000 

Sesudah 16 72,7 6 27,3 0 0,0 
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PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 
Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 
Sebelum Diberikan Penyuluhan 
Kesehatan Dengan Media E-booklet  

Hasil identifikasi tingkat pengetahuan 
remaja putri tentang pemeriksaan 
payudara sendiri sebeum diberikan 
penyuluhan kesehatan dengan media e-
booklet, didapatkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai pemeriksaan payudara 
sendiri yaitu sebanyak 18 (81,8%) 
responden. tingkat pengetahuannya 
tergolong cukup dengan skor (56%- 75%).  

Cukupnya pengetahuan yang dimiliki 
menjadi salah satu faktor yang mendukung 
individu dalam memahami suatu hal. Ada 
beberapa faktor yang dapat memengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang, yaitu 
pendidikan, usia, dan pekerjaan, 
pengalaman, informasi , intelegasi 
lingkungan, dan sosial budaya 
Notoatmodjo, (2018). Berdasarkan hasil 
penelitian yang didapatkan bahwa sebagian 
besar remaja putri di SMA Negeri 1 Susut 
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 
tentang pemeriksaan payudara sendiri dan 
mayoritas remaja putri memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang. Rendahnya 
tingkat pengetahuan ini dipengaruhi oleh 
pengalaman yang dimiliki oleh remaja putri 
dimana dari hasil wawancara didapatkan 
bahwa sebagian besar remaja putri tidak 
mengetahui terkait pemeriksaan payudara 
sendiri sehingga pengetahuan yang mereka 
miliki sangat rendah. Pengalaman menjadi 
salah satu penyebab, hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et 
al., 2023) yang menyatakan bahwa 
pengalaman, khususnya dalam bentuk 
paparan informasi atau edukasi, berperan 
penting dalam meningkatkan pengetahuan 
remaja tentang pemeriksaan payudara 
sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Sahdi et al.,(2023) dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa remaja 
putri yang memiliki tingkat pengetahuan 
cukup dipengaruhi oleh beberapa hal, 
diantaranya kurangnya memperoleh 
informasi mengenai pemeriksaan SADARI 
dan kurang memahami terkait cara 
melakukan pemeriksaan payudara sendiri. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Pintari,( 
2025) juga mendukung bahwa hal ini dapat 
disebabkan oleh kurangnya informasi, 
pemahaman, dan kebiasaan untuk 
melakukan pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) sebagai upaya deteksi dini kanker 
payudara. 

Salah satu cara untuk mempertahankan dan 
memperluas pengetahuan yang dimiliki 
oleh remaja putri mengenai pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI) adalah dengan 
memberikan penyuluhan kesehatan 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI). Penyuluhan kesehatan adalah 
upaya pembelajaran kepada individu dalam 
meningkatkan pengetahuan agar 
melakukan tindakan-tindakan untuk 
memelihara dan meningkatkan derajat 
kesehatan. Melalui penyuluhan kesehatan 
yang baik, setiap individu akan memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan motivasi 
untuk meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pencegahan kanker payudara 
dengan melakukan pemeriksaan payudara 
sendiri (SADARI). Penyuluhan kesehatan 
melalui media e-booklet dipercaya dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja putri 
karena media e-booklet merupakan media 
edukasi kesehatan berbentuk buku digital 
yang berisi ringkasan materi dengan 
tampilan menarik berupa teks dan gambar 
berwarna. 

Peneliti berpendapat bahwa sangat penting 
untuk meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kesadaran remaja putri 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) sebagai upaya deteksi dini kanker 
payudara. Oleh karena itu, dengabn 
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memberikan penyuluhan kesehatan 
menegnai pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) melalui media e-booklet 
diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan remaja putri untuk mencegah 
terjadinya kanker payudara. 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 
Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 
Setelah Diberikan Penyuluhan 
Kesehatan Dengan Media E-booklet   

Hasil identifikasi tingkat pengetahuan 
remaja putri tentang pemeriksaan 
payudara sendiri setelah diberikan 
penyuluhan kesehatan dengan media e-
booklet, didapatkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang baik 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
sebanyak 16 responden (72.7%), tingkat 
pengetahuannya tergolong baik dengan 
skor (76% - 100%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan 
responden setelah diberikan penyuluhan 
kesehatan menggunakan media e-booklet. 
Rata-rata skor pengetahuan yang 
sebelumnya berada pada kategori cukup 
meningkat menjadi kategori baik pada 
sebagian besar responden. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan e-
booklet efektif dalam membantu remaja 
putri memahami informasi terkait 
pemeriksaan payudara sendiri. Melalui 
media e-booklet memungkinkan responden 
untuk mengakses secara mandiri membaca 
ulang kapan pun diperlukan, serta 
memperoleh pemahaman lebih baik melalui 
penyajian teks dan gambar menarik. Fitur 
visual yang jelas dan bahasa yang sederhana 
dalam e-booklet dapat memperkuat daya 
ingat pemahaman responden mengenai 
langkah-langkah pemeriksaan payudara 
sendiri (SADARI). Hasil ini didukung oleh  
Dahliana & Agustina, (2023) yang 
menyatakan bahwa e-booklet merupakan 
salah satu media promosi kesehatan dalam 
bentuk buku, baik berupa gambar maupun 

tulisan digital yang memiliki keunggulan 
berupa materi ringkas, mudah dimengerti, 
dan dilengkapi dengan banyak gambar 
berwarna yang menarik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayati et al., (2024). 
(Hidayati et al., 2024) menyatakan bahwa e-
booklet dapat dengan mudah diakses 
sehingga menjadi keunggulan dari media ini 
dan gratis melalui perangkat elektronik 
seperti komputer, laptop, atau smartphone. 

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan 
pengetahuan remaja putri mengenai 
pemeriksaan payudara sendiri dipengaruhi 
oleh karakteristik media e-booklet yang 
mudah diakses, menarik, dan sesuai dengan 
gaya belajar remaja masa kini yang lebih 
325esponsive terhadap informasi visual dan 
digital. Penyampaian informasi melalui 
format digital memungkinkan responden 
untuk mempelajari materi secara lebih 
fleksibel dan mandiri, sehingga proses 
internalisasi pengetahuan berlangsung 
lebih optimal. 

Pengaruh E-Booklet Terhadap Tingkat 
Pengetahuan Remaja Putri Tentang 
Pemeriksaan Payudara Sendiri 
(SADARI) 

Hasil penelitian mengenai pengaruh media 
e-booklet terhadap tingkat pengetahuan 
remaja putri tentang pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI) dengan 
menggunakan uji wilcoxon signed rank test 
menunjukkan p-value sebesar 0,000 
(p<0,05) setelah diberikan intervensi 
menggunakan media e-booklet. Hasil uji 
statistik ini dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan media e-booklet 
terhadap tingkat pengetahuan remaja putri 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) di SMA Negeri 1 Susut. 
Berdasarkan distribusi frekuensi terlihat 
bahwa sebelum intervensi, sebagian besar 
responden berada pada kategori 
pengetahuan cukup yaitu 18 responden 
(81,8%), sedangkan tidak ada responden 
yang memiliki pengetahuan dalam kategori 
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baik. Setelah diberikan penyuluhan 
kesehatan melalui media e-booklet, terjadi 
peningkatan yang sangat signifikan, di mana 
16 responden (72,7%) masuk dalam 
kategori pengetahuan baik dan 6 responden 
(27,3%) berada pada kategori cukup. Tidak 
ada responden yang berada pada kategori 
kurang.  

Pengetahuan awal remaja putri yang hanya 
berada pada kategori cukup menunjukkan 
bahwa meskipun mereka telah memiliki 
pemahaman dasar, dan informasi mengenai 
pemeriksaan payudara sendiri tetapi belum 
dikuasai sepenuhnya. Sesuai dengan 
pendapat Afrina, (2022), yang menyatakan 
bahwa pengetahuan remaja putri mengenai 
SADARI cenderung belum optimal karena 
informasi yang diterima tidak menyeluruh 
dan kurang mendalam. Azizah & 
Sulistyoningtyas, (2023) juga menjelaskan 
bahwa sebagian besar remaja putri 
memiliki tingkat pengetahuan pada 
kategori cukup, karena pemahaman 
mengenai langkah-langkah dan manfaat 
SADARI belum tersampaikan secara 
komprehensif. Penelitian Thakur et al.,( 
2022) juga menegaskan bahwa rendahnya 
pengetahuan awal tentang SADARI dapat 
dipengaruhi oleh minimnya paparan 
informasi, kurangnya media edukasi yang 
menarik, serta absennya program edukasi 
terstruktur yang dapat meningkatkan 
pemahaman remaja putri secara lebih 
efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sahdi et 
al.,(2023) yang menemukan hasil bahwa 
ada pengaruh setelah diberikan penyuluhan 
menggunakan edukasi media berupa video 
terhadap pengetahuan remaja putri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pintari, 
(2025) juga mendukung bahwa adanya 
pengaruh penyuluhan kesehatan SADARI 
dengan media audiovisual terhadap 
pengetahuan remaja putri.  

Peneliti berasumsi bahwa remaja putri 
memiliki pengetahuan dasar mengenai 
pemeriksaan payudara sendiri, namun 
masih terbatas dan belum menyeluruh, 
sehingga diperlukan media edukasi yang 
efektif. Media e-booklet, sebagai media 
pembelajaran digital yang interaktif dan 
menarik, diyakini mampu meningkatkan 
pengetahuan remaja putri secara 
signifikan. Peningkatan pengetahuan ini 
akan memperkuat pemahaman mereka 
mengenai pentingnya deteksi dini kanker 
payudara dan mendorong kesiapan serta 
motivasi untuk melakukan pemeriksaan 
payudara sendiri secara rutin. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pengaruh e-booklet SADARI terhadap 
tingkat pengetahuan remaja putri tentang 
pemeriksaan payudara sendiri di SMA 
Negeri 1 Susut, dapat disimpulkan bahwa 
sebelum diberikan penyuluhan sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan 
cukup, namun setelah diberikan intervensi 
e-booklet terjadi peningkatan pengetahuan 
dengan hasil uji statistik menunjukkan 
pengaruh signifikan antara sebelum dan 
sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan e-booklet sebagai 
media edukasi kesehatan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman remaja putri 
mengenai pentingnya deteksi dini kanker 
payudara melalui SADARI. Disarankan bagi 
peneliti selanjutnya untuk memperluas 
cakupan penelitian dan mengembangkan 
metode yang lebih kompleks agar hasilnya 
lebih komprehensif. Bagi institusi 
pendidikan kesehatan, hasil ini dapat 
dijadikan dasar dalam merancang program 
edukasi pencegahan kanker payudara 
berbasis digital. Sementara bagi pihak 
sekolah, disarankan untuk melakukan 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan rutin 
mengenai SADARI agar siswa terbiasa 
melakukan pemeriksaan payudara sendiri 
sebagai langkah deteksi dini yang mudah, 
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mandiri, dan bermanfaat bagi kesehatan 
jangka panjang. 
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